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SAMBUTAN KETUA APMAPI

R

Puji syukur kita panjatkan ke hadlirat Allah Swt atas segala rakhmat dan karuniaNya, sehingga
Musyawarah Kerja Musker) Asosiasi Program Studi Manajemen/Administrasi Pendidikan Indonesia
(APMAPI) dan Temu limiah Nasional tahun 2014 dapat dilaksanakan dengan lancar dan sukses.
Kegiatan Musker dan Temu limiah Nasional APMAPI ini merupakan salah satu proram kerja yang
dirancang sejak Deklarasi APMAPI pada bulan Maret 2014 di Kampus Universitas Pendidikan
indonesia (UPI) di Bandung. Musker dan Temilnas APMAPI ini merupakan forum vyang
mempertemukan pemikiran-pemikiran pengembangan kelembagaan dan peningkatan mutu
akademik program studi Administrasi dan atau Manajemen Pendidikan pada tingkat sarjana, magister
dan doktor di Indonesia,

Pada kegiatan Temu limiah Nasional {TEMILNAS) dipresentasikan berbagai pemikiran para ahli
dalam bidang kajian administrasi/manajemen pendidikan, baik kajian yang berbasis riset maupun
pengembangan pemikiran berbasis kajian literatur maupun kebijakan pendidikan kontemporer di
Indonesia. Pemikiran para akhli tersebut ada yang disajikan secara fangsung dalam forum Temilnas,
ada juga yang disajikan dalam dokumen prosiding Temilnas, karena keterbatasan waktu untuk
disajikan secara langsung.

Prosiding merupakan dokumen tertulis yang menyajikan pemikiran-pemikiran para ahli dari
berbagai Program Studi Administrasi/Manajemen Pendidikan yang mengirimkan artikelnya kepada
Panitia Pelaksana Temilnas APMAPI tahun 2014 di Universitas Negeri Gorontalo. Prosiding ini
diterbitkan oleh Panitia, karena tidak semua artikel yang dikirim para penyaji dapat disajikan secara
langsung pada forum Temilnas, dan tidak semua pengirim artikel dapat hadir secara fisik dalam
forum Temilnas APMAPI 2014. Melalui prosiding ini, diharapkan para dosen dan pengamat
perkembangan bidang kajian administrasi/manajemen pendidkan di Indonesia dapat memanfaatkan
pemikiran-pemikiran yang dimuat dalam prosiding ini untuk berbagai kepentingan peningkatan
kualitas pembelajaran ataupun yang lainnya sesuai dengan posisi masing-masing pembaca.

Kepada para pengirim artikel dan penyaji, kami atas nama Panitia Pelaksana Temilnas dan
Pengurus APMAPI menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih ayng tidak terhingga atas
partisipasinya dalam mensukseskan Temilnas APMAPI tahun 2014, Kami juga mohon maaf atas
segala kekurangan dalam penyajian prosiding ini. Semoga prosiding ini bermanfaat bagi semua yang
terkait dengan pengembangan bidang kajian administrasi/ manajemen pendidikan di Indonesia.

Gorontalo, 28 November 2014
Ketua Umum Pengurus APMAPI,

dto

Prof. UDIN SYAEFUDIN SAUD, Ph.D
NIP. 19530612 198103 1003
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PENGELOLAAN PENDIDIKAN KARAKTER SISWA

NOVIANTY DJAFRI
Jurusan Manajemen Pendidikan FIP Universitas Negeri Gorontalo
noviantydjalridune. ac.id

ABSTRACT

baf integrative character education, in the sense thatthe subjectof intellectual moral
students also curative, both personal and social form of socialization behave by
and students. Educators are of fender management including managing the
grocess in synergy with the characier of students. The character gets a special
=t of the students are the differences between individuals, such as: intellectual
fEmily environment, culture and ethnicity, education level, the abilityof students
i Efforts should be made by educators in managing differences in character
e students in the classroom: students understand the differences in approach,
mdependence, focus. This research uses aqualitative approach witha case study

= Management, characters

JAN
=gclolaan adalah bagian dari unsur manajemen yang gunakan oleh pendidikan
mingkatkan kualitas mutu pendidikan.Tujuan akhir arah kualitas mutu
adalah terserapnya proes pembelajaran terhadap meningkatnya kecerdasan
€an aktualisasi sikap pibadi siswa yang lebih baik.
=alisasi diri siswa dapat di kelola melalui proses pembelajaran siswa. Namun
wubah sikap siswa harus melalui profesionalitas yang baik dari seorang pendidil,
profesi pendidik itu benar-benar dapat di terapkan.
=w=kuan profesionalitas seorang pendidik melalui kecerdasannya dalam
E=rakter siswa hendaknya didasari pada kecerdasan intelelktual dan kecerdasan
dan sikapnya sebab masalah yang urgen dalam proses pembelajaran adalah
: karakter tnasing-masing siswa.
=oedaan karakter siswa dapat menghambat proses pembelajaran siswa, sebab
sidu adalah unik. Artinya, ia memiliki perbedaan antara yang satu dan yang lain.
itu  bermacam-macam, mulai dari perbedaan kemampuan (ability) baik
maupun fisik, dan juga karakteristik Biografis (Biographical Characteristic) yaitu
=r. ras, masa jabatan, pola berpikir, sampai cara merespons atau mempelajari

Se==p individu berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Beberapa diantara
zersebut masih berada pada taraf normal, sehingga tidak memerlukan kebijakan
Desisi lain, perbedaan dalam bentuk lain disebut sebagai ketetapan yang harus
situasi khusus dalam pembelajaran.
e=us dalam proses pembelajaran perbedaan antar individu juga sering terjadi,
hal ini selalu dapat menjadi bagian dalam kegiatan seorang pendidik dalam
smnnya, sebab bagian menyelesaikan masalah ini adalah untuk dapat mengukur
a profesionalitasnya seorang pendidik dalam menyelesaikan setiap masalah

=wngga mengenai setiap masalah perbedaan antar individu dapat diselesaikan
mng pendidik yang menguasai kecerdasan emosi dan pendidikan karakter,
& tunjang oleh kecerdasan intelektual yang merupakan landasan dalam profesi
endidilc,
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Untuk lebih jelasnya penelitian saya akan mengulas fentang
membahas: a. mengelola bentuk perbedaan karakter antar individu. b.
perbedaan antar individu.

PEMBAHASAN
a. Pengelolaan Pendidikan
Pengelolaan pendidikan adalah bagian dari kegiatan
pendidikan.Menyikapi hal ini, berdasarkan pengertian yang diberilkan oleh &
fegiatan manajemen pendaizT diadarr qrtd ves sdeled Sepele SESVy yay
dengan proses memenej/mengelola; perencanaan, pengorganisasian, pe
pengendalian sumberdaya organisasi untuk mencapai tujuan secara efel
Sementara itu dalam arti sempit, yakni dalam konteks lingkungan pendidiis
adalah perencanaan program sekolah, pelaksanaan program sekolah, kepens
sekolah pengawas/evaluasi, dan sistem informasi sekolah™ (Usman, 201
Usman (2011:12) mengemukakan definisi manajemen pendidikan
manajemen pendidikan adalah seni dan ilmu mengelola sumber daya pe
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peseria &8
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kelkuatan spirm
pengendalian  diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ke
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Dari definisi di atas, Usman menjabarkan tujuan dan ma
pendidikan (2011:13), antara lain: (1) Terwujudnya suasana bel
pembelajaran yang aktif, kreatif, efeictif, menyenangkan dan bermakns
peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya. (3). Terpenuhis
5 kompetensi tenaga kependidikan, yaitu: kompetensi manajerial. (4)
pendidikan secara efektif dan efisiensi. (5). Terbekalinya tenaga kepends
tentang proses dan tugas administrasi pendidikan, (6) Teratasing
pendidikan, (7) Terciptanya perencanaan pendidikan yvang merata, bem
akuntabel. (8) Meningkatkan citra positif pendidikan. Secara ring
Komariah (dalam Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, 2011:88)
pentingnya manajemen agar pelaksanasn suatu usaha terencans seo
dapat dievaluasi secara benar, akurat dan lengkap sehingga menc
produktif, berkualitas, efektif dan efisien.
Dengan demikian pengelolaan pendidikan adalah proses §
pendidikan yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan darl s
efelktivitas proses pembelajaran.
b. Karakter Siswa
Pendidikan karakter telah menjadi perhatian berbagai neg
mempersiapkan generasi yang berkualitas, bukan hanya untuk kepenis
negara, tetapi juga untuk warga masyarakat secara keseluruhan. B
dapat diartikan sebagai the deliberate us of all dimensions of school
character development (usaha kita secara sengaja dari seluruh
sekolah/madrasah unfuk membantu pembentukan karakter secara opts
Menurut Lickona {dalam Zubaedi:), karakter berkaitan dengan
knomwing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral be
ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa karakter yang
pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan ms
kebaikan. Bagan dibawah ini merupakan bagan kterkaitan ketiga dis
i
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Gambar: keterkaitan antara komponen moral dalam rangka pembentulan
Karakter yang baik menurut Lickona

Sasarkan tujuan pendidikan nasional, maka pendiikan karakter adalah suatu
pendidikan  (sekolah dan luar dekolah) yang mengorganisasikan dan

s Al sumber-sumber moral dan disajikan dengan memerhatikan

=n psikologis untuk pertimbangan pendidikan.

pe=n pendidikan karakter adalah mengajarkan nilai-nilai tradisional tertentu,

s=ng diterima secara luas sebagai landasan perilaku yang baik dan bertanggung

e-nilai ini juga digambarkan sebagai perilaku moral.

= beberapa pendapat para ahli yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan
idikan karakter adalah segala perilaku dan sikap moral yang melalui proses

siajaran yang didasarkan pada nilai-nilai kebenaran individu terhadap individu

mmg telah ditetapkan dan diukur berdasarkan indicator: religious, jujur, toleransi,

=j= keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,

air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli

dan peduli social, serta tanggungjawab.

Antar Individu

i Perbedaan Individu

BE tab:!ﬁy}

m kemampuan intelektual

o kemampuan intelektual ini, diantaranya adalah: Kecerdasan angka vaitu

san melakukan aritmatika, Pemahaman verbal vaitu kemampuan memahami

g dibaca atau didengar dan hubungan antara kata-kata. Hecepatan persepsi

S=mampuan mengidentifikasi kemiripan. Perbedaan visual secara tepat dan

induktif yaitu mengidentifikasi urutan logis dalam sebuah masalah dan
= memecahkan masalah tersebut.Penalaran Deduktif vaitu Kemampuan
logika dan menilai implikasi dari sebuah argument.Visualisasi spasial
=mampuan membayangkan bagaimana sebuah objek akan terlihat bila posisinya
ruang diubah. Daya ingat yaitu Kemampuan menyimpan dan mengingat
masa lalu.
an kemampuan fisik
n kemampuan fisik terdapat faktor kekuatan, faktor fleksibel dan falktor
yaitu: Faktor kekuatam, adalah kekuatan dinamis yaitu kemampuan
=kan kekuatan otot secara berulang-ulang. Kekuatan tubuh yaitu kemampuan
=atkan kekuatan ofot. Kekuatan statis yaitu kemampuan menggunakan

=n terhadap objek eksternal.Kekuatan eksplosif yaitu kemampuan mengeluarkan
m=ksimum.
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Faktor fleksibel, adalah Fleksibilitas Luas yaitu kemampuarn mMengaeras

otot punggung sejauh mungkin.Fleksibilitas dinamis yaitu kem

gerakan-gerakan lentur yang cepat dan herulang-ulang.
Faktor lainnya, adalahkoordinasi tubuh yaitu kemampuan me
tindakan. Keseimbangan yaitu kemampuan mempertahankan keseimbs
vaitu kemampuan menggunakan kekuatan terhadap objek eksternal dams
upaya maksimum.

Karakteristik Biografis (Biographical Characteristicj
Usia yaitu perbedaan pada setiap individu seperti t
anak- anak usia, dan lain sebagainya. i
Gender yaitu perbedaan pada setiap individu seperti wanita atau laki- 1 .
Ras yaitu perbedaan pada setiap individu yang ada pada setiap Negara ats
Adapaun indikator yang Mempengaruhi Perbedaan Antar Individu
Persepsi, Kepribadian, Belajar, Atribut dan Kepribadian.

ua, muda, remaja, &

&

METODE

Jenis pen
studi kasus.Teknik pengumpulan dat
pembelajaran, karakter sigwa dan per
studi kasus terhadap siswa.Teknik An

analisis deskriptil.

elitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
apenelitian ini terdiri dari data pengelo
bedaan antar individu.Data dikumpulis
alisis Datapenelitian ini adalah mengss

HASIL PEMBAHASAN
Hasil Pernbahasan didasarkan pada studi kasus perlakuan pendidik

Murid pada tingkat yang sama memiliki ketertarikan yang berbeda-beda.
pada banyak hal, tetapi bahkan ada juga yang sangat berbeda. Salah
sikap utama seorang guru adalah menghadapi tugas besar dalam melayani
perbedaan karakter diantara siswa di dalam kelas.

Anak-anak berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Bebes
perbedaan tersebut masih berada pada taraf normal, sehingga tidak memeriss

khusus. Disisi lain, perbedaan datam bentuk lain disebut sebagai ketetaps
dibuatkan situasi khusus dalam pembelajaran, beberapa hal yang perlu

dalam perbaikan karakter siswa adalah:

a. Perbedaan Intelektual
Anak-anak berbeda dalam tingkat kecerdasannya. Kapasitas intelekfs

tradisional diukur dengan menggunakan tes 1Q. Namun, validitas tes ¥
subjek yang masih diperdebatkan secara terus-menerus, dan beberaps
klaim bahwa tes IQ merupakan diskriminasi dan berlawanan bagi anak

helakang sosial ekonomi rendah.

b. Perbedaan Tingkat Pencapaian
Salah satu bentuk nyata untuk melihat perbedaan anak adalah dengss

hasil pencapaian dalam tes matematika standar. Tingkat pencapaian @
suatu fungsi yang menunjukkan nilai belajar anak. Murid dalam posisi pu
kelompok biasanya mampu belajar matematika dengan cepat, sementara
posisi terendah di dalam kelas biasanya merupakan pebelajar yang lambsis
tengah-tengah, sekitar 50 persen diantaranya mermiliki kemampuan yang

pencapaian matematika.
c. Perbedaaan Lingkungan Keluarga
Analcanak berasal dari berbag

dengan pendidikan yang memadai

ai lingkungan keluarga. Anak dari kel
biasanya datang ke sekolah dengan &

berbagai pengalamar lebih cenderung menjadi pebelajar yang cepat. Sehe
yang berasal dari keluarga kurang mampu dan dengan latar belakang oras
pendidikan cenderung menjadi pebelajar yang lambat.

— __..__.__.,.__....__..._.__.__._...._..-_..,_._...._.__.._._.__._..-._...._-.__._.



Protiding
Musyawarah Kerja APMAP! dan Temu limiah Nasional Manajemen Pendidikan 2014

Gommitaly, 2830 Kavembier 2014

gan keluarga selalu memberikan pengaruh terhadap sikap anak dalam
== matematika. Penelitian menujukkan adanya korelasi positifl antara sikap
Sadap matemtika dengan sikap orang tua terhadap mata pelajaran ini.
trang Budaya dan Etnis
-anak juga berbeda diapandang dari segi latar belakang budaya dan etnis.
g untuk belajar berbeda antara budaya yang satu dengan budaya yang lainnya,
anak-analk tertarik dan menilai pencapaiannya dalam suatu pendidikan,
Feadidikan
pendidikan mempengaruhi prestasi dalam bidang akademik. Anak-anak yvang
hasil yang selalu efektif, penuh arti, sebagai contoh program matemtika
murkan, cenderung berada di atas rata-rata dan menjadi pebelajar yang cepat.
wang memiliki sedikit pengalaman, seringnya mengikuti metode drill tanpa akhir
Selaiar teknik menghitung dan menghapalkan operasi dasar matematika
mengalami kesulitan dalam memahami matemtika dasar tahap lanjut,
emtara itu, Ronberg dan Montgomery (dalam Shumway, :1980:325) menyatakan
“=dapat beberapa hal penting tentang perbedaan individuyang penting untuk
2 , diantaranya: 1] Pencapaian siswa dan perbedaan kecepatan, 2|
em darl segi prestasi dan kenaikannya di kelas, 3) Prestasi sering ditandai
“zapan perasaan yang berbeda diantara siswa, dan 4) perbedaan dalam diri
mungkin kadang lebih kuat darl perbedaan antar individu. Disisi lain,
= yang dilakukan Preckel! (2008) menyelidiki pengaruh gender terhadap
&, ketertarikan, dan motivasinya dalam bidang matemtika dan menyimpulkan
perbedaan gender dalam hal konsep dird, ketertarikan, dan motivasi dalam
g2 lebih merata pada siswa berbakat daripada siswa dengan kemampuan

pun upaya yang dilakukan untuk mengelola perbedaan karakter diantara siswa
sas dapat melalui;

pai Perbedaan Individu dengan Kemampuannya masing-masing di dalam

Terdapat bermacam-macam cara untuk menghadapi perbedaan individu terkait
kemampuan matematika dasarnya. Iswa dengan kemampuan rata-rata
=ng berorientasi pada buku, pebelajar lambat tidak diharapkan mampu
scarakan semua topik dalam progra reguler, dan pebelajar cepat cenderung
. pendalaman materi dan pengayaan dalam pemecahan masalah,
@ran lambat dalam tingkat penyelidikan memerlukan bantuan benda-benda
= sementra pebelajar cepat memerlukan penguasaan,
Terdapat dua keuntungan memiliki siswa yang memiliki perbedaan tingkat
s2an dan kemampuan operasi. Pertama, program relatil mudah untulk dikelola.
siswa memulai setiap unit secara bersama-sama dalam sebuah kelompols.
efektif dalam pemberian tugas dan pengelolaannya.
Namun perlu disadari bahwa anak-anak dalam belajar matemtika mermniliki
=n vang berbeda dalam waktu yang berbeda. Kita harus mampu melaksanalian
; dengan mempertimbangkan kepentingan per individu dan kelompok.
m=sikan waktu, karena beberapa anak membutuhkan tambahan waktu dalam
Emvelesaikan tugas-tugasnya
masikan perhatian. Ada anak yang tidak mampu memahami apa yang terdapat
am buku dan apa yang disampaikan dan dibicarakan guru.
=manfaatkan orang-orang. Guru tidak mungkin mampu memberikan pelayvanan
wada setiap siswa untuk belajar matemtika dalam waktu bersamaan. Oleh
=na, terdapat beberapa cara untuk memiliki beberapa asisten dalam
smbelajaran, misalnya dengan membentulk kelompok kecil, belajar dalam suatu
m=mpok belajar, dan meminta orang tua sebagai tutor belajar di rumah.
Wemasikan kurikulum pembelajaran, Beberapa topik dapat diberikan untuk kelas,
= ada juga topik yang secara khusus dipilih untuk individu,

A e — e — — i — 1 —




Musyawarah Kerja APMAF] dan Temu limiah Masional

e \Variasikan penvampaian materi/pengajaran.Pembelajaran hares
disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

« Variasikan metode mengajar. Variasikan pendekatan
memperhatikan keseimbangan dan diikuti dengan teknik vas
penemuan mandiri, penemuan terbimbing, presentasi. Langkah
individu, diskusi kelompok kecil, dan bersama seluruh kelas
guru. Aktivitas yang dikontrol eleh guru, penugasan bebas.

b. Mastery Learning, Pendekatan Berbasis Kelompok
Callahan dan Glennon melaporka”....simpily narrowing the of
necessarily result in better anjustment of method or content and does
in increased achievement™ ini mengindikasikan bahwa pe
berdasarkan tingkat kemampuannya bukanlah hal yang penting =
prestasi siswa. Pendekatan Mastery-Learning merupakan pendeka
memberikan jalan kepads semua siswa menggunalan kesem -
penguasaan tingkat tinggi. Ini bukan hanya membantu sises
keterlambatan dalam kemampuan matemtika, tetapi juga memos
kemapuan belajar cepat untuk mampu melebihi tuntutan minimum.
c. Kemandirian, Belajar Sendiri
Memperhatikan kemandirian belajar siswa perlu, hal ini dapat
beberapa komponen dasar:
« Tujuan pembelajaran, tujuan pembelajaran vang harus dicapss
harus jelas.
+ Test, tes yang bervariasi periu juga digunakan. Tes penempsts
menentukan kesiapan setiap berkas pembelajaran sehinggs
ditempatkan pada posisi yvang sesuai.
s Kiat belajar, berdasarkan data diagnostil, setiap siswa diberikss
tepat, biasanya diprogram dalam buku kerja.
* Sistem pencatatan. Pencatatan hasil belajar siswa dijaga dari s==
Pendekatan Tanpa Penilaian untuk Melayani Perbedaan Indis
Motivasi
Untuk melayani perbedaan individu terkait dengan kompetens
anda harus mengembangkan dan menggunakan apalkah pends
dengan cara kerja siswa. Tentu saja, pembelajaran yang luar &
secara rutin menerapkan praktek pengajaran yang maksimal, melss
+ Rancang tujuan pembelajaran dan sesuaikan dengan kebutu
« Lebih fleksibel dan lakukan pembelajaran yang bervariasi
berbeda.
» Menerima dan perhatian terhadap setiap siswa
« kembangkan kebebasan dan disiplin diri
o Berpikir positif tentang matematika, buat belajar
menggairahkan,
Ciri-ciri Pebelajar Lambat
Analk-analk menjadi lambat dalam belajar, misalnya mata pelajass
memililki beberapa alasan.Untuk mengetahui penyebab anak lambeag
diketahud terlebih dahulu ciri-ciri dari setiap pebelajar lambat, Para
menunjukka ciri-ciri sebagai berikut:

* Intelegensinya termasuk rata-rata bawah.

» Memiliki kebiasaan buruk ke sekolah.

s Defisiensi fisik

o Masalah psikologi dan emosi

« Berasal dari keluarga miskin

» Cacat fisik

P
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Pembelajaran yang Tepat untuk Pebelajar Lambat
=n vang efektif untuk pebelajar lambat membutuhkan dua usaha besar:
gajaras perlakuan secara langsung terkait dengan penyebab mengapa prestai
ang tepat Eurang
§ mandiri, sen harus terfokus pada hasil diagnosa dari kesulitan mereka dalam belajar
penyam =
Disarankan untuk Pebelajar Lambat
. beberapa cara vang sering digunakan untuk penentuan pembelajaran bagi
Eemampuan belajar lambat:
==teri yvang berkaitan dengan keterampilan kelangsungan hidup, sepertl
=n dengan uang, waktu, dan pengukuran.
x materi per tahap dan yakinkan bahwa mereka bisa berhasil
= kesempata kepada siswa untuk bekerja di laboratorium pada materi tingkat

philiiy range §

o necess

ngelompols

niuk n.uu

tan diusuliss

annya m saar.

yang 2 tes diagnostik untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menyebabkan

ptivast sisw = terhambat dalam belajar.

se=n pengertian dan pemahaman konsep serta langkah-langkahnya sebelum

erikan tugas untuk menghindari kesalahan dalam proses dan prosedur gagal,
=stasikan topik baru dalam waktu yang lebih lama

) 3 me=n siswa dengan kemampuan lambat lebih banyak waktu

pai oleh set see latihan singkat berkali-kali

’ pemberian topik baru sampai mereka benar-benar menguasa topik yang

I cﬁgu.n - @igunakan selanjutnya

asaan. memungkinkan, berikan kepada siswa dengan kemampuan lambat hanya

=n yang terdapat dalam buku teks tertentu dan permasalahan yang tidak

at mereka frustasi.

=n luntunan

=ha uyntuk mengubah sikapnya terhadap sekolah dan matematika

arang tua untuk merancang peningkatan belajarnya

= mengasingkan mereka dari siswa lainnya.

d=jar Cepat

pebelajar cepat memiliki karakteristik:

ki intelegensi rata-rata atas

Sk prestasi yang tinggi dalam penalaran matematika

ki kebiasaan baik di sekolah

sal dari keluarga dengan status sosial ekonomi yang bagus

=ment terhadap tugas

s |

sng bergaul

Pembelajaran yang Tepat untuk Pebelajar Cepat

s=ngan program yang baik bagi siswa rata-rata tidak cukup bagi pebelajar cepat

m beribout;

Beiaiar cepat dapat menerima lebih cepat daripada pebelajara rata-rata

dalgm belajes Swiziara cepat dapat menerima konsep yang lebih tinggi daripada pebelajar rata-
belajar lamba

dibelajarks

1 materi bed

Hap siswa.
duo Namum 3

i diri di dal=ms
katan sudas
biasa bagl ==
iiti;

1 siswa
dengan mates

menvenangkas

BN matemanss

Swisjar cepat dapat menggeneralisasi dan menemukan solusi yang berbeda untuk

=m=salahan yang oleh siswa dengan kemampuan rata-rata tidak dapat
aikan.

yang Disarankan untuk Pebelajar Cepat

stuk Pengaturan untuk Pebelajar Cepat

mamakan Guru Khusus

==sikan Kelas Khusus

Sesuaikan kurikulum untuk Pebelajar Cepat
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PENUTUP
Kesimpulan

Pengelolaan pendidikan karakter disebabkan oleh berbagai faks
mempengaruhinya, antara satu individu dengan individu lainnya, hal ini &
hindari akan tetapi dapat kita minimalisisr ataupun dapat diantisipas
pendidik

Perbedaan antar individu akan berlangsung secara terus menerus
study pendidikan yang dapat diminimalisir oleh seorang pendidik yang pre
kinerja profesionalitas sikap dan kepribadiannya dengan memaham:
ataupun kondisi psikologis siswanya.

Profesionalitas pendidikditerapkan melalui sikap dan kepribadis
transfer melalui ilmu dan penerapan etika, dalam hal ini dapat
pembelajaran pendidikan siswa yakni: pada peningkatan pemahaman p
perbaikan karakter siswanyadengan terbentuknya kebiasaan berpikir
dengan baik dalam arti peserta didik memiliki pengetahuan, kemauan €
dalam berbuat kebaikan. Melalui pemahaman yang komprehensif ini d
menyiapkan pola-pola manajemen pembelajaran yang dapat menghasilkan
memiliki karakter yang kuat dalam arti memiliki ketangguhan dalam etiks
etika moral / sikap/perilaku, baik secara pribadi maupun sosial.

Saran

Pengelolaan pendidikan karakter siswa hendaknya dapat dilak
pendidik dalam menyentuh berbagai aspek kondisi psikologis pribadi ==
pembelajaran haruslah di dukung oleh seluruh pihak sekolah tanpa pe
secara continue, meskipun sudah ada dalam materi pelajaran
Kewarganegaraan serta pada penilaian kurikulum 2013 tentang indicates
sikap maka jika tidak optimal di implementasikan maka kurikulum 2013 &
dan proses pembelajarannya tidak akan dapat memperbailkd mutu sumbs
sehingga pengelolaan proses pembelajaran tetap tidak berhasil bahkan
Untuk itulah seorang pendidik professional harus dapat merombak sistem
ada, antara lain memperkuat pengelolaan pendidilkan karalkter.

Upaya strategi pembelajaran yang berkenaan dengan pengele
karakter siswa akan lebih baik jika melakukanmoral knowingyakni bany=s
sumber bhelajar (guru/pendidik dan pemantapan kemandirian sis
Pembelajaran moral lovingakan terjadi pola saling membelajarkan ses
antara siswa (kebersamaan /berkelompok). Sedangkan pembelajaran mors §
banyak menggunakan pendekatan individual melalui pendampingan pemss
dan peluang yvang sesuai dengan kondisi lingkungan siswa. Ketiga s
tersebut sebaiknya dirancang secara sistematis agar para siswa
memanfaatkan segenap nilai-nilai dan moral vang sesual dengan potensi
tersedia di lingkungannya.
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